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Abstrak: Pengajuan proposal skripsi seringkali terkendala oleh masalah kecocokan waktu antara mahasiswa dan
ketua program studi. Perkembangan teknologi terutama internet seharusnya dapat digunakan untuk mengatasi
permasalahan ini. Penelitian ini bertujuan untuk membangun aplikasi pengajuan proposal skripsi berbasis web.
Pengembangan aplikasi pengajuan proposal skripsi berbasis web dilakukan menggunakan metode UML based Web
Engineering(UWE).Hasil dari penelitian ini adalah aplikasi pengajuan proposal skripsi berbasis web yang dapat digunakan
oleh admin, ketua program studi dan mahasiswa. Pada aplikasi ini mahasiswa dapat mengajukan proposal dengan mengisi
form pengajuan sesuai dengan periode yang telah ditetapkan. Proposal yang diajukan oleh mahasiswa akan dikelompokkan
berdasarkan program studi. Proposal yang diajukan memiliki tiga status yaitu perbaiki, diterima atau ditolak. Mahasiswa
dapat melihat status proposal yang diajukan setelah diperiksa oleh ketua program studi. Pada aplikasi terdapat log
pengajuan proposal skripsi. Setelah proposal di terima maka form pengajuan proposal tidak bias diakses. Hasil penelitian

ini dapat diakses pada alamat http://www.risetdosen.net/.
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I. PENDAHULUAN

Perancangan aplikasi merupakan tahapan
penting yang justru seringkali dilupakan dalam
proses pengembangan aplikasi. Permodelan
proses bisnis dimana aplikasi akan diterapkan
merupakan faktor penting lainnya yang akan
menentukan apakah aplikasi yang dihasilkan
dapat bermanfaat secara optimal atau tidak.
Perancangan aplikasi yang baik melibatkan
pengguna aplikasi nantinya, hal ini dimaksudkan
agar dalam proses pembuatan aplikasi, pengguna
sudah terlibat sehingga aplikasi yang dihasilkan
dapat sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Dalam hal keterlibatan pengguna ini, faktor
teknis yang seringkali muncul sebagai adalah
keterbatasan waktu pengguna. Untuk proses
bisnis kendala yang sering muncul adalah:
proses bisnis belum ada atau jika sudah ada
namun belum terstandarisasi dalam hal
pelaksanaannya. Kombinasi kedua hal ini juga

akan mempengaruhi metode yang akan dipilih
dalam pembuatan sebuah aplikasi.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
aplikasi yang bermanfaat bagi penggunanya,
oleh karena itu pemilihan metode pembangunan
aplikasi ~ menjadi  faktor ~ yang  harus
dipertimbangkan dalam pelaksanaannya. Secara
kebutuhan, aplikasi yang akan dibangun
mensyaratkan  harus dapat diakses oleh
penggunanya dari berbagai tempat, oleh karena
itu dipilih platform pengembangan berbasiskan
web. Untuk memudahkan pengembangan maka
aplikasi ini dirancang untuk dapat dikembangkan
secara modular.

I1. METODOLOGI

Metode pengembangan aplikasi yang dipilih
adalah UML-Based Web Engineering (UWE).
Pendekatan UWE menyediakan seperangkat
elemen model spesifik untuk permodelan web
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(Koch, 2005).Keunggulan metode ini adalah
berfokus pada pengembangan aplikasi yang
adaptif. Metode ini secara tekstual dimodelkan

menggunakan diagram  Unified Modeling
Language (UML) (Kappel, 2006).

Secara garis besar proses perancangan
dimulai  dari  mendefinisikan  kebutuhan

pengguna, kebutuhan ini kemudian diturunkan
dalam bentuk fungsionalitas aplikasi. Dalam
proses pengembangan, sistem dibagi kedalam
beberapa  fokus  pengembangan.  Fokus
pengembangan yang dimaksud adalah konten,
struktur, tampilan dan proses.

Dokumentasi sistem yang dimulai dari tahap
pendefinisian kebutuhan pengguna hinggatahap
perancangan aplikasi menggunakan diagram-
diagram UML, penggunaan diagram UML ini
diharapkan dapat mempermudah penyajian dan
mempermudah pemahaman pengguna terhadap
sistem yang dibuat.

Gambar 1 menunjukkan meta model yang
menguraikan elemen-elemen model UWE serta
hubungan antar elemennya.
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Gambar 1 UWE Meta Model

Untuk menggambarkan urutan interaksi antara
satu atau lebih actor dengan sistem yang akan
dibuat digunakan use case. Use case digunakan
untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di
dalam sebuah system informasi dan siapa saja
yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu

(Mala, 2013). Melalui penggunaan use case
pengguna diharapkan dapat memahami interaksi
antara pengguna dan sistem.

Untuk menggambarkan informasi yang ada
pada aplikasi digunakan Content Model. Melalui
penggunaan content model ini maka dapat
diketahui kelas-kelas yang harus dirancang untuk
memenuhi  kebutuhan  pembuatan  aplikasi.
Permodelan kelas ini dibuat menggunakan class
diagram pada UML. Sedangkan untuk
menggambarkan hak akses bagi setiap pengguna
aplikasi  digunakan  User Model.  Untuk
memberikan gambaran navigasi pengunjung
digunakan Navigation model, navigation model
ini terdiri atas internal dan external, external
menu dapat diakses semua pengunjung
sedangkan internal menu hanya dapat diakses
oleh pengunjung yang sudah terdaftar. Untuk
menjelaskan bagaimana akses disajikan kepada
pengguna dan dimana pengguna dapat
menggunakan  akses  tersebut  digunakan
Presentation Model.

Untuk menyajikan alur kerja system secara
rinci digunakan Process model, seperti yang
terlihat pada gambar 2.

Terima C Perbaiki ) C Tolak )
C Terima D C Tolak D
Gambar2. Process Model
I11. PEMBAHASAN

Pengguna aplikasi ini dibagi menjadi tiga
jenis pengguna yaitu: admin — ketua program
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studi — mahasiswa. Setiap pengguna memiliki input Data Mahasiswa
menu yang dapat diakses, namun menu yang
dapat diakses tersebut berbeda untuk setiap

penggunanya. Seluruh pengguna baru dapat
mengakses menunya setelah melakukan login
pada aplikasi. Admin merupakan akun
pengguna Yyang dapat mengatur seluruh _
pengguna aplikasi. Halaman admin ditunjukkan | ——
pada gambar 3.
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Gambar 4 Form masukan data mahasiswa

Gambar3Halaman Admin

Untuk memasukkan data mahasiswa, admin

dapat melakukannya melalui dua cara. Cara Untuk  username mahasiswa  digunakan
yang pertama admin memasukkan data nomor induk mahasiswa yang bersangkutar_1,
mahasiswa langsung melalui form yang seda}n.gkan untuk pa_ssword ak_an otomatis
disediakan  aplikasi. Cara kedua data terkiim ke email ~ mahasiswa yang
mahasiswa dalam format MS Excel dapat bersgngkutan se_telah o!atanya dimasukkan oleh
diimpor kedalam aplikasi. Form masukan data admin. Mahasiswa juga dapat melakukan
mahasiswa dapat dilihat pada gambar 4. penggantian passwordnya. Untuk memasukkan

data ketua program studi digunakan menu input
data user melalui form yang sudah disediakan,
menu tersebut dapat dilihat pada gambar 5.
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Gambar8 Form input data user

Sebelum aplikasi ini digunakan mahasiswa
harus melakukan login terlebih dahulu kedalam
sistem, tampilan awal aplikasi yang dapat
dilihat oleh mahasiswa setelah login dapat
dilihat pada gambar 6.

Home - Mahasiswa Prodi Teknik Informatika

Gambar 6 Halaman awal mahasiswa

Untuk dapat mengajukan proposal skripsinya,
mahasiswa harus memilih menu input proposal
skripsi, setelah menu tersebut dipilih maka
mahasiswa akan disajikan form yang harus diisi,
form vyang digunakan mahasiswa untuk
mengajukan proposal tersebut dapat dilihat pada
gambar 7.

Pengajuan Proposal

Nim 1234569
Nama Amanda Florentina
Judul Pengembangan Mini Library Prodi Tl berbasis Android
Kategori Mobile Apps

Abstrak Permustakaan adalah tempat unjuk mengembanakan informas) dan
penaetahuan yang dikelola oleh suatu lembaga pendidkan
sekaligus sebagal sarana edukali{ unfuk membanty para pendidis ~ ~

File Choose Files | Proposal Pe...tion I1S.doc

m Cancel

Gambar7Form pengajuan proposal

Mahasiswa mengisikan  judul  proposal
skripsinya pada tempat yang sudah disediakan
pada form tersebut, selain itu mahasiswa juga
harus menuliskan abstrak proposal skripsinya
pada bagian yang sudah disediakan dalam form.
Selain itu mahasiswa juga dapat mengirim
softcopy penelitiannya dalam format dokumen
(Ms. Word) dan PDF menggunakan menu
choose file yang terdapat dalam form pengajuan
proposal skripsi.

Aplikasi ini dapat digunakan lebih dari satu
program studi, aplikasi secara otomatis telah
menempatkan seluruh mahasiswa sesuai dengan
jurusannya. Sehingga ketua program studi hanya
akan melihat mahasiswa yang ada dalam
prodinya. Ketua program studi dapat melihat
mahasiswa mana saja yang sudah mengajukan
proposalnya, untuk dapat mengakses proposal
penelitian dengan lengkap maka disediakan
menu agar ketua program studi dapat
mengunduh proposal yang telah diajukan. Menu
aplikasi bagi ketua program studi dapat dilihat
pada gambar 8.
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Gambar8 Halaman utama Ketua Program Studi

Ketua program studi juga dapat menentukan
dosen yang ditugaskan untuk membimbing
skripsi mahasiswa. Aktivitas tersebut dapat
dilakukan  ketua program studi dengan
mengakses menu pembimbing skripsi, pada
menu ini hanya mahasiswa yang proposal
skripsisnya telah disetujui oleh ketua program
studi dapat dimunculkan pada aplikasi.

IV. KESIMPULAN

Dengan mempertimbangkan aktivitas dan
kesibukan responden yang digunakan dalam
penelitian ini, maka metode pembangunan
aplikasi UML-Based Web Engineering (UWE)
merupakan  metode yang sesuai  untuk
pembangunan aplikasi pengajuan proposal
skripsi pada kalbis institute.

Aplikasi ini hingga saat tulisan ini dibuat
telah dapat diakses pada tautan
http://www.risetdosen.net/, meskipun aplikasi ini
sudah dapat diakses namun aplikasi ini belum
diuji bagi dari sisi performa aplikasi maupun
penerimaan pengguna terhadap desain dan
fungsional aplikasi ini.

Pengembangan selanjutnya direncanakan
akan dilakukan pengujian, baik pengujian
performansi aplikasi maupun uji penerimaan
pengguna terhadap aplikasi.
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